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ABSTRAK

Penelitian ini adalah sebagian dari penyajian informasi
lingkungan (PIL) untukK dasar pertimbangan Pemda TK I Maluku dalam
membuat perijinan pembangunan Terminal Transit Bahan Bakar Minyak
(BBM) di Desa Waiyame, Teluk Ambon. Semua Kegiatan dilakukan
dalam bulan Juni 1?88 di perairan Waiyame dan seKitarnya. Tulisan
ini hanya mengemukakan hasil analisa jenis—jenis iKan pelagis dan
demersal serta lingkungan perikanannya sebagai suatu studi dasar
(base line study) di perairan Desa Waiyame. Hasil penelitian
menunjukkan perairan Desa Waiyame memilikKi sumberdaya perikanan
pelagis dan demersal yang cukup potensial dan bernilai eKonomis
penting bagi masyarakat nelayan setempat. KemungKinan bahaya
pengaruh pencemaran laut oleh hidrokarbon telah dibahas pula.

#) Makalah disajikKan pada LUSTRUM VII Fakultas Biologi UGM,
Yogyrakarta, 20 — 21 September 19290.

¥¥) Balai Litbang Sumberdaya Laut, Puslitbang Oseanologi - LIPI,
Ambon



FEMTAHLIL DAk

Cebiap  KHeaiatzn menimlbygllan permazalahan, Karena z=ktivitac

manvei ang didublung dengan penggunasn teknnlogi, mempercapat

Pimbudroee dampal terhadap  sumberdaya  yang dimanfaatkan guna
Vepentingan pembangunan jtu sendiri. Oleh karena itu pembangunan
diarahkan untuk herencenz dimanz haroe memper Uimbangkan pelesta-

rian lingkungan dan sumberdaya alam. |

Dalam mmelaksanakan pembangunan pﬁayek Terminal Transit
Bahan Bakar Minyvak di Waiyame, pendayagunaan sumberdava akan
ﬁenimhulkan dampak negatif maupun positif ,bailk pada tapak proyek
maupun disekitarnya, Sebagaimana dilketahui bahwa setiap Kegiatan
yang dilaksanakan oleh manueia pada dasarnyz  dapat menimbulkan
dampak lingkungan »ang  perlo diperkirakan pada perencanaan
awal ,maka zeiak dini perlu diperziapkan penekanan damp )l negatif
dan pengembangan dampal po=itif.

Pembangunan prayek Terminal Transit Bahan Bakar Minvak (BEMD
oleh pihak Pertamina UPDN & Cabang Ambon yang direncanakan seluas
14 ha di  Desa Waiyame Fecamatan Teluk Amborn  Baguala Daerah
Tingkat II Kotamadya Ambon. Bertujuan untuk menimbun dan menya-
lurkan bhahan  bakar minyak bagi wi!ayahilndaneaia Bagian Timur
sekaligus, memberikan pelayanan kepada masyarakat yKhususnya
masyarakkat di Propinei Mxluku

Dengan dibangunnya Termina! Transit Bahan Bakar Minyak
tersebut ,akan teriadi perubahan Vingkungan figik, Wiologi dan

Kimia di darat maupun di laut.

S



Bampai  =ejavh  mana perubaban ity mengakibatloan  dampal pasitbif

mauvpun  negabtif o pada Vingkongan zekitarnya perlu dikaji sebeluym-

fyie,  Badam tuli=an ini akan dibahas becbagai jeniz ikan pelagis
Yoot Vonepan CH ol Vinalunogsn olan perikananmya ¥ang soda diper «i
Py g R s Tt Ambeap e pacs Yodliaei lteyminsl Trane
i 2 RN e o ta = el an Kondigi hichrml g perainan P,

Hasi |l penelitiasn i merapealan sebagian dar i brahan penyajian

informasi 1ingkungzn <(PIL) ang dimintz oleh Pertamina Amborn

BAHAN DAN METODE

Fenelitian ini dilakukan selama satu bulan #aitu dalam  bulan
Juni 1988 disekitar lokasi akan dibangunnya Terminal Tranzit BBM

Pertamina di Dezz Llaiyvame. Data ependudukan dan perikanan diam-

bil dari  Fkanter de=2 dan masyarakat npelaran obempat  dengan

pencatatan dan wawancara. Fengambilan sampel  jeniz-jenic iKan

dilakukan dengan menangkap langsung atau membelinya dari parx

nelayan setempat, perngambilan sampel air laut wuntuk  pergukuran

suhu,kadar garam dan oksigen dilakukan dengan mengunakan botol

nansen Kemudian dizanzlisa dilaboratorium Balai Litbang SDL-LIPI

Ambon. Kecepatan dan apal arus diukue pada lapisan permukaan dan

Kedalaman dekat dasar dengan mengunakan Direct Reading Current

Meter Model DCM 11 Walktn pengukuran dilakukan baiK pada periode

surut berkizar setiap 20 menit =elamx 24 jam. Sedangkan Konsen-
trasi  hidrokarbon didalam air laut ditentukan dengan me tode

gravimetri partiszi ¢ partisian gravimetri method ),



HAZTL DAl PEMBAHASAN
Desa Ll=ajrame berpenducuk 2.607 jiwa ,10 ¥ bermsts penc%rian

sebagai  nelayan., Para nelayan terzebut pada  umumre s meran ol ap

Pvan dengsn peocing toanda vang heroperaci apabila mereka melihat

gerombialan ikan dilaul dekat tempat tinggxlnyx., Uzahx frev i oan g

Tain yang menuniang Kehidupan mereka adalah perikanan brata ypuakoat

pantai © redi ) pukaxt cincin {giob), pancing tonda  dan Jaring

insan tetapi jumlah alat-alat tersebut relatif sedikit seperti
Qs P : '

| 1
terlihat pada tabel dibawah ini. |l

Tabel 1. Jenis ~Jenizs Alat Tangkap di Desa Waiyame

o o T T T e o e M e e e o A e T B s St s bl i vy B S et e i e S e i i i e e et e 0 e i S S i S e e

Jenis alat penangkapan Jumiah ¢ buah

Pukat cincin ¢ Ginh ) s
Jaring incang ¢ Gil1Y net vz
Pukat pantai ¢ Redi » : 3
Pancing tonda 30
Bubu a8

i T R e e e o kit et T S e . 8 i i e 85 e i . S et e v e A ol e o i s e i i i o 4 o S

Sumber Kantor Desa Waivame ,Kodya Ambon

Perairan Dezz Waiyame termazuk perairan daltam dengan Keda-

laman lebih dari 200 meter herada di Teluk Ambon bagian luar

(Gambar 1 Y Perairan pantzinya yang dangkal kerbatu Karang ber-

campur pasir relalif sempit, Perairan Desa Wairame dapat dika-—

takan cocok untuk perikznan pelagis . Daerah

5 penangkapan iKan

pelagis terbentang sepanjang  Teluk Ambon mulai dari desa-desas

Rumah Tiga, Hatiwe Bezar dan Laha sampai Laut Banda



Semua hasil perikanan dari Desa %aiyame atau Teluk Ambon

dipasarkan tanpa melalui pelelangan . H%mpir semua hasil perikan-
nan yang diperaleh dibeli oleh para tengkulak Kemudian dijual
Kepada para pengecer dipasar ikan di kota Ambon,

Umumny a perairan Teluk Ambon terdapat juga ikan—ikKan pelagis
dan demersal. Ikan demersal yang ditemukan zebanyak 17 jenis dan
iKan—ikan pelagic zebanyak 22 jenis ¢ Lampiran 1 & 2 -

Khuiut pada perairan Waiyame ,Rumah Tiga dan Poka ¢ Teluk Ambon)
dari hazil tangkapan para nelayan dan penangkapan  langsung
tefdapai 20 jeni= »ang termasul 22 familil ¢ Lampiran 2 ).

Ada 4  jeniz yang dominan pada tiga loKasi ini  dan  sekaligue
i merupakan ikan-ikan ekKonomis penting masing-masing Kawal inya

(Caranx zexfasciatus) ,ikKan zebelah (Bothus pantherinus)

bijinangks Parupeneus barbkarinus dan Samzandar (Eiganus=
oramin?  Akan tetapi Kelompok jenis ikKan ini tertangkap  dalam
ubkuran sang kelum maksimal j=ehingga didugsx  daerah-daerah i

merupakan daerab migrasi untull mencari makan atau daerah pembesa-

ran bagi ikam-itzn ini., Pada umumnya ikan demersal yang diketemu-

k#n adalah ikan karang . Daﬁliha%]ﬁ?- §ng gbibern1eh ternyata

péralran pantal Nai}aée;meskipHJ:hékﬁa hémi]ikhl terumbu  Karang
i Bt |

vang sempit, masih merupakan ekdsiéteméyang sangat berarti bagi

Keaneka ragaman Jenis iKan tirgebut. Mengingat terumbu Karang

t 1 |
digini sangat mendubung perikKanan demersal baik untuk Keaneka

ragaman Jjenis ikan maupun Kebutuhan ekonomi nelayan ,maka keber-
adaannya =angat penting dan perlu dijaga Keleztariannys . Ikan-
fk&n pelagis pada dasarnya semua  termasuk ekonomis penting.
Dengan demikian perairan pelagis dicekKitar Deza Waiyame merupakan

ekositem rang sangat penting bagi sumbef mata pencarian nelayan

E !
5 , !



Kondi=zi hidrologi pada daerah tapak proyek Terminal Transit

maupun Kehidupan biota laut pelagis.

BBM Pertamina di Desa Wairame tercatat sebagai  berikut,suhu

permukaan berkizar antara 74,96 - 28,99 oCp sedangkan suhu pada

Kedalaman 20 meter berkisar antara 26,48 - 27,35 of dan salinitas
pada permukzan berKisar antara 27,751 - 29,870 ¥, dan  salinitas

pada Kedalaman 20 meter herlicar antara 34,140 -34,911 . jkadar

okeigen terlarut dipermukaan berkizar antarzx 2,20 -4,284 m1/.

PR

Kadar hidrokarbon szebesar 0,0027 mg/l.

Fembzngunan Termina Transit Bahan Bakar Minyak yanag berlak-
asi  di Desa Waiyame akan memberikan dampak negatif mauvpun  posi-
tif. PerViraan dampak yang mungkin akan 'imbtu)  zebagai  aViliat

Yegiatan-Fegiatan yang dilakukan dapatliah dijelaszkan sebingal

Brer id0nd b qega Bangan vegetasi dizekitar dasrah bapal preoyebk
malka air hujan >ang jatuh zakan terbawa tangsung Kelaot . Ha) ini
cepal sban Tambot abtan mempengaruhi tingkat Kesubwuran dan Kepada-
fan plankton diperairan selitar tapak proyek, Fezlumpuran yang
terjadi disini akan memperburuk tlngkat‘kecerahan dan selanjutnya
menyebabkan penyerapan sinar m&t&harl shngat besar. DiperkKirakan
pada Kedalaman zaty meter &40% sinar-akah terserap sedangkan pada
Kedalaman 2 - 3 meter akan terserap ?OXﬁ. Kondisi ini akan meng=-
i | I :
halangi terjadinya proses fatosintess aEhingga Kandungan Klofil a
phitoplankton akan menurun ’daﬁ Kemudian akan diikuti dengan
menurunnya Kepadatan zooplankton dan pada akhirnys aban berpenga-
ruh  terhadap seluruh rantai makanan diperairan,akibbatnya biota-

biota laut yang aktif berenang (berbagai jeniz ikKan ) akan

pindah . Hal yang sama terjadi pada biota laut yang bergerak



pasif seperti molluska ,elinodermatadan 1ainnya .

Kedsatangan Kapzl tanki cecara rutin akan memberikan pengaruh

sebagai berikut, pengadukan secara aktif sebagai akibat hekerja-
nra baling-baling Kapal yang uKuran berat 2.000 DWT =kan terjadi
dan mengalibatlkkan tingkat Kecerahan akan berkurang. Dengan adanya
tetesan bahan bakar minyzl yang mungkin terizxdi secara herkezj-
nambungan allan menambah Kandungan hidrokarbon oilaut. Ancaman ini
sangat berbaharx bagi Kelestarian ekoziztem Karang dan sumberdaya
perikKanan demersal dan_sumbrerdaya.éehqéanan ‘pelagis, sehingga
berbagai Jjenis ikan ,crustasea,mb1idak%!akan mgti atau bermigra
sl Ketempat lain . | |

Pada dasarnya ancaman pencemaran minyak bumi atau hidrokar-
bon mempunyai dampak negatif baikljangka pendek maupun Jnngka
panjang bagi pembanguran perikanan secara umum . Dampak pencema—
ran hidrokarbon jangka pendek biasanya terjadi pada daerah dimana
terdapat tumpahzn minyak akibat, Kebocaran inctalzaci minyvak =atau
kaaal tanki minyak . Molekul-molekul hidrokarbon dapat merusak
membram sel yang mengakibatkan ke}uaﬂny%icairan sel dan.penetrasi
bahan tersebut Kkedalam sel. IKanHIRan;yang hidup dilingkungan
vang tercemar hidrokarbon akan mepgalamé?berbagai gangguan struk-
tur  maupun fungsional di dalam éubuhnyié Secaré lTangsung minyak
dapat menimbulkan kKematian pada ikaﬁ,haﬁélni disebabkan keKuran-
gan oksigen, Keracunan Karbondioksida dan Keracunan langsung oleh
bahan beracun. Dizamping itu berbagai Jjenis iKam,udang dapat
tersa minyak dan berbau mirnyak csehingga menururn mutunya,.( FREYC-

HUSS,1970 dalam SUTARNA,1785; SOESANTO,1972 ; TANJUNG et a)

y 1970 dalam SUTARMA, 1585 .



Dampal pencemaran hidrakarbon JangKa panjang terjadi akibsat

masuknya cenyama-=enyams hidrakarton yang beracun Fedalam rantai

malkanan  ¥ang sangat Kompleks., Telah diketahui hidrakarben  dike-
temukan =angat  ctabil ditingkungan laut,mezkipun  hidralarban

tersebut  dapat tarut dalam zir yang  Kadang-kadang dibancurVoan

bakteri tetapi =enyawa ini sukar dihilangkan ¢ PLUMEM, 1970

~ iom

Hidrokarbon ini  dilaut dapat terakumulasi dalam tubuh blota

terutama yang masih :muda(juveﬁiﬁ&); Hetapi ‘tidak mematikan
i Py | | i

ikan/biota tersebut dan selanjutnya akan meruzak rantai makanan ,

ryang potensial sangat berbahava dan dapat merugikan sumber sum-

berdaya perikanan Kita . Dengan Kata | lain pencemaran minyak

dilaut merupakan ancaman yang dapat menimbulkan Kerugian besar

bagi usaha perikanan dan 1ingkungan hidup

Aliran air selama perionde pasang di Teluk Ambon mengarah Ke

dalam teluk, sebaliknya periode surut aliran air mengarah Keluar

teluk ¢ HAMZAH dan WENND, 1987 ). Kecepatan malksimum dicapai pada

) X L
waktu air surut menuju ke Laut Banda . Apabila terjadi pencemaran

hidrokarbon di  perairan Waiyame, zat pencemar tersebut akan

|
tesebar lebih jauh dan banyak terbawa kehLaut Banda. Hal ini akan

| ! i
merupakan ancaman bagi Kehidupan tﬁluﬂjdan larva iKan pelagis
yang berada di Laut Banda dan Teluk Ambon. Oleh Karena itu perai-

ran Desa Waiyame dan selitarnya,vang memiliki sumberdaya perika-—

nan pelagiz dan demereal »ang penting bagi kKehidupan nelayan

perlu dilindungi terhadap pengaruh pencemaran hidrokarbon Yang

' bephahaya dalam hal ini perlu sekali diadakan =uatuy pantauan

uiiﬂg'setiap periode tertentu, Perkiraan penilaian dampak ne-

g&fif%pada perziran Desa Waiyame dan seKitarnyax »aitu terjadinyva



- penurunan  tingkat kKesuburan,kKeruzakan garis pantai,; pencemaran
s f [

hidrokarbon dan. peningkatan limbah-peﬁukiman. Hal ini dapat

(1 menyebabkan beberaps jenie fauna =kan bermigrasi Keperairan lain

dan beberapa jeniz flora akan runah dalam jangka panjang.

Baran tindak lanjut diusulkan agar-  dampak  positif terus

dikembangkan dan dampak negati-f ditekan dengan cara

Land clearing dilaksanakan dengan memperhatikan
prinsif Kelestarian 1ingku6§an.
Penyediaan prasarana dan aﬁrana peﬁunjang oleh
pemerintabh daerah bagi:ﬁen4§mbangah‘sektcr infor-—

1

I
mxl

Pernyuluhan Kepada masyarakat guna menghindari KkKon
F1ik terutama penanggulangan sampah dan pelestarian
Vingkungan.

= Penvediaan  =arana dan prasarana aleh pemerintah

yang diperlukan guna menanggulangi hahaya  Kebaka

ran dan pencemaran hidrokarbon di laut .w

Ucapan terima Kasih
Penulis mengucapkan terima Kasih Kepada Ir.L.F.Wenno =erta
para teknisi ozeancgrafi »ang telah menghimpun data hidrolaogi .
Weapan terima Kazih inipoun Kami

zampaikan pula Kepada parsz  =taf

Yim operiVanan darn Biologi serta teknisinya.
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Lampiran 1 :Jeriz-jenis ikan pelagis yang tertangkap

Teluk ambon

Tatihu, Madidibang, Thunus albacares

Cakalang, Tongkal, Katsuwonus pelamis

Putilai, Tongkal, Euthvnus affinis -

Komu ,Tongkal ,Auxi=s thazard

Tenggiri, Scomberomorus commerson i

Momaur ,Layang, Decapterus =pp

Kawalinya,Selar Selar orumenaphthalmus

Make Lemuru , Sardinellas pp
Ekor Muning,lalezi, Caesio spp

Butiara, Vwe, Caranx spp

Pigkada , Alu-aluy, Sphyraena spp

Tola 'aut |, Elegatis bipinnulatus

Tetari, Anak kKembung, Rastrelliger spp

PUFI,TEP!, §elephgru§ ggg

Parang-parang, TFIChIUPU§ Ieofuﬁug

Talang-talang ,Lasi Chorlinemus spp |
[ 1. & i

1
¥ .
|

Ikan Saku ,8aku , Tz]ogurugiaﬁgf

Lompa, Thrissina baelama

Kalauna, Kepala batu, Pranesus spp

Tuing- tu:ng sIkan terbang x95|lurus spp

 lkan Tola, Sel gn _gggg

Taruri, SEIEP tengkek [ggg]gng & cor

1

diperairan



Lampiran 2 ¢ Jenmiz~jeniz ikan cdemereal

EKapas—kapas } Geres spp

Telul Ambaon
Geropa ,Kerapu, Epinephelus Zpp
Gaca Llutjanue spp

Sembilang , Flotosus angquilaris

Samandar, Beronang Siganus

Salmaneti ,Rijinangka Upeneus Spp

Kakatus , Scarus spp
Tatu , Balistoidez =pp
Sikudds  Lathrinus spp

Gurars , Lutianus spp

Bulanalc , Mugil spp

Kerong -lerong , Therapon Jarbua

Kulit pasir | fBcanthurus spp

Paperek , Leicganthus zpp

IKan daun-daur Chaetodon spp

il

rang tertangkap diperairan

IKan sebelah ,Ikan lidah , Bothus spp

IKan betok,saing-saing y Abudefduf sdh



| SYNSNATHIDAE

Lampiran 2. IKan-ikan hzeil tanglapan jaring pantai di =eWlitar
Ferairan blaiyame

FAMILT ~/ JENMIS I 6 I W g T
SYNODONT I DAE ¥ '

1. Saurida gracilis . fjt hesze taesi
PLOTOS1DAE !

2. Plotosus apguilaris -1 sembllang
BELONIDAE _

3. Trlaggrug melanotus |1 saku

BOTHI DAE

4. Bothus pantherinus 1 sebelah

9. Bothus =p ! sebelah
SOLE1DAE

6. Liachirus melanozpilus I sebelah
CYNOGLOSSIDAE

7. Cynoglossys punticepes S Tidah
F1STULARIDAE o

8. Fistularia petimba [ terompet

iKarn buaya

9. S¥rignathoides biaculeatus &
10.Corythoichys intestinalis (1 iKan buaya
SPHYRAEMI DAE

11 .8phyraena flavicauda i baracuda
ATHERINI DAE

12.Pranesus pinquis i Kepala hatuy
CARANGI DAE

123.Caranx sexfasciatus P Kawalinya
SCOLOPSIDAE

14.Scolopsis cancelatus I pasir-pasir
LETHRINIDAE

Sikgthrinus harak ! Sikuda
GERRIDAE

16.6erres Kapas ! Kapae-Kapas




